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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran juggling sepak bola di Madrasah Aliyah Negeri 1
Kota Gorontalo. Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Hasilnya, uji coba skala kecil menunjukkan
bahwa nilai rerata yang diperoleh yaitu 80%. Sedangkan uji coba skala besar 93,19%. Kesimpulannya, bahwa
melalui variasi latihan juggling dapat diterima sebagai suatu variasi yang dapat diterima dan dijadikan tambahan
acuan untuk pembelajaran sepak bola.
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PENDAHULUAN

Kontrol bola adalah salah satu teknik dasar dalam permainan sepak bola. Setiap pemain
sepak bola harus memiliki teknik kontrol bola supaya dapat menguasai bola dengan baik (Aji
and Tuasikal 2020; Dwi Prasetya and Nurjamal 2020). Kontrol bola juga dapat dilatih dengan
cara melakukan juggling (Raastad, Aune, and Van Den Tillaar 2016). Maka dari itu apabila
pemain kurang menguasai teknik juggling akan berpengaruh terhadap kontrol bola.
Kurangnya penguasaan teknik juggling dikarenakan metode latihan yang kurang variatif
(Andriadi 2020; Raastad et al. 2016). Selain itu, kurangnya ketertarikan siswa dalam latihan
juggling juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan siswa kurang menguasai teknik
juggling. Kemampuan juggling yang kurang dapat mempengaruhi performa pemain ketika
pertandingan (Bodasinska, Zielinski, and Makaruk 2019). Pelatih dan guru dalam
meningkatkan kemampuan teknik juggling siswa sepak bola ditunjang menggunakan model
pembelajaran.

Berdasarkan hal itu peneliti ingin membuat model pengembangan latihan juggling,
dalam bentuk video tentang tata cara melakukan juggling. Produk ini diharapkan dapat
membantu guru untuk mengembangkan model pembelajaran teknik dasar juggling, supaya
siswa lebih mudah menguasai teknik juggling, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul pengembangan model pembelajaran juggling pada permainan sepak bola siswa
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Goronalo pada siswa kelas XI. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa laki-laki dikelas XI Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Gorontalo dengan
total populasi sebanyak 137 siswa. Teknik pengambilan sampel ini mengguunakan random
sampling dengan total sampel sebanyak 21 siswa terdiri dari siswa putra. Adapun teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara dokumentasi, angket, penilaian,
wawancara, observasi, dan tes hasil belajar. Adapun instrumen yang digunakan adalah
juggling dalam permainan sepak bola selanjutnya untuk memperoleh data penelitian
dilakukan tes terhadap variabel. Variabel dalam hal ini kemampuan melakukan juggling
dalam permainan sepak bola. Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif, data
yang bersumber dari angket, studi dan dokumentasi dan observasi akan diuraikan secara
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naratif, teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh untuk melalui
angket dalam bentuk deskriptif persentase. Adapun butir pertanyaan angket sebagai berikut:
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Menurut pendapatmu apakah model pembelajaran juggling termasuk pembelajaran dasar
dalam permainan sepak bola.

Menurut pendapatmu apakah saat melakukan pembelajaran juggling, bola sebaiknya
didorong ke atas dengan kaki supaya mudah dikuasai.

Menurut kamu apakah saat melakukan pembelajaran juggling, bola selalu ditendang ke
atas dengan keras-keras supaya lawan sulit merebutnya.

Manfaat model pembelajaran juggling dalam permainan sepakbola adalah untuk
mengontrol bola.

Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling bisa dilakukan dalam bentuk
bermain.

Sepak bola adalah permainan laki-laki, anak perempuan tidak boleh melakukanya.
Menurut kamu dalam melakukan pembelajaran juggling, bola cukup dipantul-pantulkan
dengan kaki, paha, kepala, dan bagian tubuh yang lainnya kecuali bagian tangan.
Menurut kamu model pembelajaran juggling tidak membutuhkan kelincahan kaki.
Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling hanya boleh dengan kaki saja.
Menurut kamu dalam model pembelajaran juggling membutuhkan kelincahan gerak kaki
dan kecepatan.

Menurut kamu model pembelajaran juggling sangat membosankan.

Menurut kamu model pembelajaran juggling, mendorong kamu untuk selalu bergerak.
Apakah model pembelajaran juggling sulit untuk dilakukan.

Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling, membuat kamu menunggu giliran
lama untuk melakukannya.

Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling itu menarik untuk dilakukan.
Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling itu menyenangkan.

Apakah kamu model pembelajaran juggling, pada waktu olahraga sebelumnya.

Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling, mendorong kamu untuk ingin
selalu melakukan latihan.

Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling membutuhkan kerjasama dengan
teman lainnya.

Menurut kamu apakah model pembelajaran juggling menakutkan.

Menurut kamu apakah dengan model pembelajaran juggling, membuat kamu selalu
bergerak.

Menurut kamu apakah dengan model pembelajaran juggling, kamu harus bergerak
kekanan kiri dan berpindah tempat.

Apakah dalam dengan model pembelajaran juggling, kamu cukup berdiam diri ditempat.
Menurut kamu apakah dengan model pembelajaran juggling, kekuatan otot kaki
bertambah.

Menurut kamu apakah dengan model pembelajaran juggling, dapat meningkatkan
kebugaran jasmani kamu.

Menurut kamu apakah dengan model pembelajaran juggling, kecepatan bergerak kamu
bertambah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa proses pembelajaran materi permainan sepak

bola di menengah masih ditemui beberapa hal, antara lain pada pelaksanaannya kurang
mengoptimalkan fasilitas yang tersedia. Sarana dan prasarana sekolah yang seharusnya dapat
memberikan peran dalam proses pembelajaran permainan sepak bola belum dapat
dimanfaatkan dengan baik. Siswa yang seharusnya bisa mengeksplorasi gerak dengan
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optimal pun cenderung kurang aktif dalam bergerak karena pembelajaran pada permainan
sepak bola yang diberikan oleh guru masih tergolong pada permainan yang sesungguhnya
sehingga siswa akan mengalami kejenuhan yang disebabkan oleh karena permainan itu masih
terlalu monoton dan belum dikemas dalam bentuk modifikasi.

Deskripsi draf produk akhir mempunyai aturan: Mintalah setiap siswa untuk berbaris
rapi. Dengan aba-aba guru, siswa melakukan juggling menggunakan kaki, paha, dada dan
kepala. Siswa yang bolanya jatuh harus menghentikan permainan Pemenang dari permainan
ini adalah pemain yang bisa mempertahankan hingga semua siswa berhenti bermain. Uji coba
skala kecil menunjukkan bahwa nilai rerata yang diperoleh yaitu 80%. Sedangkan uji coba
skala besar 93,19%.

Juggling dalam sepak bola adalah suatu teknik mempertahankan bola untuk tetap diatas
dan sama sekali tidak menyentuh tanah atau juggling merupakan keahlian dan penguasaan
setiap pemain. Penelitian ini merupakan pengembangan model pembelajaran juggling pada
permainan sepak bola yang telah diujicobakan secara sekala besar dan mempunyai nilai rerata
93,19%. Artinya bahwa terdapat nilai rerata yang besar dalam melakukan juggling, senada
dalam penelitian yang pernah dilakukan bahwa variasi dalam latihan juggling dapat
meningkatkan kemampuan kontrol mata kaki (Andriadi 2019; Kumbara 2018).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa melalui variasi latihan juggling dapat diterima
sebagai suatu variasi yang dapat diterima dan dijadikan tambahan acuan untuk pembelajaran
sepak bola.
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